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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa dengan 

mengimplementasikan model pembelajaran Osborn pada siswa kelas XII MIPA 9 SMA Negeri 1 Kuta 

Utara. Metode penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam dua 

siklus dengan setiap siklusnya terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII MIPA 9 SMA Negeri 1 Kuta Utara dengan jumlah 38 siswa. 

Penelitian ini menggunakan instrumen tes pemahaman konsep matematika siswa. Hasil penelitian ini 

adalah meningkatnya pemahaman konsep matematika siswa. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan 

hasil tes pemahaman konsep matematika siswa pada refleksi awal rata-rata tes pemahaman konsep pada 

kelas tersebut adalah 59,68. Pada Siklus I jumlah siswa yang tuntas 29 siswa (76,32%) dengan nilai 

rata-rata tes pemahaman konsep matematika 75,63. 67,25 namun belum memenuhi ketuntasan klasikal 

yang ditetapkan yakni 75%. Sedangkan pada Siklus II meningkat menjadi siswa yang tuntas 34 siswa 

(89,47%) dengan nilai rata-rata tes pemahaman konsep matematika siswa 80,89. Berdasarkan hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan mengimplementasikan model pembelajaran Osborn 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMA Negeri 1 Kuta Utara. 

 

Kata kunci: model pembelajaran osborn, pemahaman konsep 

 

PENDAHULUAN  

Matematika dalam dunia pendidikan 

memiliki manfaat yang sangat besar 

sebagai alat dalam perkembangan 

pendidikan dan kecerdasan akal 

(Anugrahana, A., 2020). Daniatun dan 

Nasihin (2022) menyatakan bahwa 

matematika sebagai salah satu bidang 

studi yang diajarkan di lembaga 

pendidikan formal yang merupakan salah 

satu bagian penting dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan. Dengan 

demikian matematika memainkan 

peranan yang strategis dalam menyiapkan 

sumber daya manusia yang berkualitas 

(Innaha Ruri, E. S., 2018). Mengingat 

pentingnya peranan matematika dalam 

kehidupan dan pengembangan 

pengetahuan, sudah sepantasnya 

penguasaan terhadap matematika mutlak 

diperlukan dan konsep-konsep 

matematika harus dipahami dengan betul 

dan benar sejak dini (Dharma et al., 

2020). Hal ini dikarenakan dalam 

matematika terdapat topik atau konsep 

prasyarat sebagai dasar untuk memahami 

topik atau konsep selanjutnya (Kismeina 

et al., 2022) menyatakan, konsep-konsep 

dalam matematika merupakan suatu 

rangkaian sebab akibat. Suatu konsep 

disusun berdasarkan konsep-konsep 

sebelumnya, dan akan menjadi dasar bagi 

konsep-konsep selanjutnya, sehingga 

pemahaman salah terhadap suatu konsep, 
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akan berakibat pada kesalahan 

pemahaman terhadap konsep-konsep 

selanjutnya. 

Pemahaman konsep matematika 

yang rendah terjadi pada siswa SMA 

Negeri 1 Kuta Utara. Hal ini diketahui 

berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang telah dilakukan terhadap 

proses pembelajaran matematika dan 

guru mata pelajaran matematika di kelas 

XII MIPA 9 SMA Negeri 1 Kuta Utara. 

Hal ini juga dapat dilihat dari nilai rata-

rata yang diperoleh belum mencapai 

krieria ketuntasan minimum (KKM) yang 

ditetapkan sekolah. Selain itu, untuk 

mengukur tingkat pemahaman konsep 

matematika siswa, digunakan tes 

pemahaman konsep matematika dengan 

memberikan 4 soal uraian kepada siswa 

kelas XII MIPA 9. Dari tes tersebut, rata-

rata nilai tes berada di bawah KKM yaitu 

59,68. Hal ini menyatakan bahwa 

rendahnya pemahaman konsep 

matematika yang dimiliki oleh siswa, 

sehingga indikator-indikator dari 

pemahaman konsep matematika belum 

terpenuhi oleh siswa.  

Kondisi ini juga dipengaruhi oleh 

penerapan model konvensional yang 

sebagian besar dilakukan dengan metode 

ceramah yang mengakibatkan siswa 

kurang aktif dalam mempelajari 

matematika. Hal ini terbukti dari 

pelaksanaan pembelajaran yang 

didominasi oleh guru, sedangkan siswa 

hanya menerima dan mencatat informasi 

yang disampaikan oleh guru. Pada saat 

pembelajaran, siswa menampakkan sikap 

kurang bergairah, kurang bersemangat, 

kurang siap mengikuti pembelajaran, 

suasana kurang aktif, interaksi antara 

guru dengan siswa sangat kurang apalagi 

siswa dengan siswa, siswa cenderung 

pasif dan hanya menerima apa saja yang 

diberikan guru. Akibatnya, siswa tidak 

memiliki kesempatan yang optimal untuk 

memahami materi. Pembelajaran yang 

menarik adalah pembelajaran yang 

langsung dihadapi oleh siswa (Sumandya 

et al., 2020). Model pembelajaran yang 

demikian tentunya kurang efektif jika 

diterapkan dalam pembelajaran 

matematika peminatan, karena dalam 

menyelesaikan masalah matematika 

diperlukan pemahaman konsep siswa 

(Marsound, 2020). 

Penerapan model pembelajaran 

menjadi sebuah bagian yang penting 

dalam mencapai kesuksesan pelaksanaan 

pembelajaran (Nurhasanah et al., 2022). 

Oleh karena itu, guru hendaknya 

menentukan model pembelajaran yang 

tepat dalam pelaksanaan pembelajaran 

matematika (Siregar, 2017). Penggunaan 

model pembelajaran yang tepat mampu 

meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa yang nantinya 

berdampak pula pada hasil belajar dan 

kualitas pendidikan siswa (Pendidikan, 

K., Teknologi, D. A. N., Standar, B., & 

Pendidikan, D. A. N. A., 2022).  

Model pembelajaran Osborn 

merupakan model pembelajaran yang 

berpusat pada siswa. Dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Osborn siswa dapat mengembangkan 

kerangka berpikirnya (Putri et al., 2019). 

Secara singkat alur proses pembelajaran 

model pembelajaran Osborn yaitu 

dimulai pembentukan kelompok kecil 

dan guru menyajikan masalah baru 

kepada siswa (orientasi), siswa 

mengidentifikasi masalah (analisis), 

siswa dipersilakan untuk mengungkapkan 

dan menuliskan pendapat terhadap 

permasalahan yang diberikan (hipotesis), 

siswa berdiskusi dalam kelompok untuk 

membangun kerangka berpikirnya 

(pengeraman), guru membuat diskusi 

kelas dan perwakilan kelompok diminta 

mengungkapkan pendapat serta diajak 

untuk berpikir manakah pendapat terbaik 
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(sintesis), dan guru bersama dengan 

siswa melakukan pemilihan keputusan 

terhadap gagasan yang diungkapkan 

siswa sebagai pemecahan masalah yang 

paling tepat (verifikasi). 

Setiap tahap-tahap pada model 

pembelajaran Osborn diduga memiliki 

pengaruh terhadap pemahaman konsep 

matematika siswa. Adapun indikator 

pemahaman konsep matematika menurut 

NCTM (2000) adalah siswa dapat: (1) 

Describe concepts in their own words 

(menyatakan konsep dalam kata-kata 

sendiri); (2) Indentify or give examples 

and non examples of concepts 

(menggidentifikasi atau memberi contoh 

atau bukan contoh dari konsep); (3) Use 

concepts correctly in a variety of 

situations (mengaplikasikan/ 

menggunakan konsep dengan benar 

dalam berbagai situasi). 

Kaitan antara setiap tahapan model 

pembelajaran Osborn diduga memiliki 

pengaruh terhadap pemahaman konsep 

matematika siswa yang diteliti, tahap 

orientasi, analisis dan hipotesis diduga 

berkaitan dengan dengan indikator 

pemahaman konsep yang pertama yaitu 

menyatakan konsep dalam kata-kata 

sendiri, karena siswa dibiasakan 

menerjemahkan sekaligus memecahkan 

masalah matematika dengan pendapatnya 

sendiri (Rosnawati, 2021). Tahap 

pengeraman, sintesis dan verifikasi 

diduga berkaitan dengan dengan 

indikator pemahaman konsep yang kedua 

yaitu mengidentifikasi atau memberi 

contoh atau bukan contoh dari konsep 

dan indikator pemahaman konsep ketiga 

yaitu mengaplikasikan/ menggunakan 

konsep dengan benar dalam berbagai 

situasi, karena pada tahap-tahap tersebut 

diduga adanya pendalaman konsep yang 

dimiliki oleh siswa sehingga siswa 

mampu mengingat konsep yang 

digunakan untuk memecahkan masalah 

matematika (Sumandya, 2019). 

Berdasarkan masalah yang diuraikan 

di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Implementasi 

Model Pembelajaran Osborn untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa Kelas XII MIPA 9 

SMA Negeri 1 Kuta Utara. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas (PTK) dengan tujuan 

untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematika.  Penelitian dilaksanakan di 

SMA Negeri 1 Kuta Utara kelas XII 

MIPA 9 sebagai subjek penelitian. 

Subjek yang diambil adalah seluruh 

siswa pada kelas tersebut yakni 38 siswa.  

Data dalam penelitian diperoleh 

melalui tes di setiap akhir siklus 

pembelajaran. Soal tes disusun dalam 

bentuk uraian untuk mengukur tingkat 

pemahaman konsep matematika siswa. 

Instrumen yang digunakan adalah tes 

pemahaman konsep matematika. 

Instrumen tes pemahaman konsep 

matematika siswa berpedoman pada 

indikator untuk mengungkapkan 

pemahaman konsep matematika siswa. 

Selanjutnya, data yang diperoleh 

kemudian dianalisis menggunakan 

analisis kuantitatif deskriptif, dengan 

mengacu pada pencapaian Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) per individu 

sebesar 75, dan ketuntasan belajar secara 

klasikal minimal sebesar 75% (Widana & 

Ratnaya, 2021). 

Penelitian tindakan kelas terdiri dari 

beberapa tahapan yakni perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi 

(Emzir, 2013). Semua tahapan tersebut 

disusun dalam suatu siklus berulang 

sampai tujuan penelitian tercapai. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 

siklus pembelajaran, yakni Siklus I dan 
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Siklus II. Adapun diagram alir terkait 

tahapan di setiap siklus penelitian 

tindakan kelas seperti yang digambarkan 

di berikut ini. 

 
Gambar 1. Alur Penelitian Tidakan Kelas 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Terkait hasil analisis tes hasil belajar 

pada setiap Siklusnya diperolah 

persentase peserta didik yang masuk pada 

kategori tuntas atau memenuhi nilai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yaitu 75. Adapun rangkuman hasil 

penelitian ini dipaparkan pada tabel 

sebagai berikut. 

 

 

 

Tabel 1. Rangkuman Hasil Penelitian 
Aspek Kondisi 

Awal 

Siklus 

I II 

Jumlah 

siswa 

yang 

mengikuti 

tes 

38 orang 38 orang 38 orang 

Jumlah 

siswa 

yang 

tuntas 

2 orang 

(5,26%) 

29 orang 

(76,32%) 

34 orang 

(89,47%) 

Jumlah 

siswa 

yang tidak 

tuntas 

36 orang 

(94,74%) 

9 orang 

(23,68%) 

4 orang 

(10,53,5%) 

Nilai 

tertinggi 

80 92 100 

Nilai 

terendah 

40 42 50 

Jumlah 

nilai 

2268 2874 3074 

Rata-rata 59,68 75,63 80,89 

 

Penelitian ini diawali dengan 

melaksanakan tes awal di mana 

dilakukan tes pemahaman konsep 

matematika siswa pada mata pelajaran 

matematika. Didapat bahwa rata-rata tes 

pemahaman konsep matematika siswa di 

bawah KKM. Berdasarkan observasi 

yang dilakukan penerapan model 

konvensional yang sebagian besar 

dilakukan dengan metode ceramah yang 

mengakibatkan siswa kurang aktif dalam 

mempelajari matematika. Pada saat 

pembelajaran, siswa menampakkan sikap 

kurang bergairah, kurang bersemangat, 

kurang siap mengikuti pembelajaran, 

suasana kurang aktif, interaksi antara 

guru dengan siswa sangat kurang apalagi 

siswa dengan siswa, siswa cenderung 

pasif dan hanya menerima apa saja yang 

diberikan guru. Akibatnya, siswa tidak 

memiliki kesempatan yang optimal untuk 

memahami materi. Model pembelajaran 

yang demikian tentunya kurang efektif 

jika diterapkan dalam pembelajaran 

matematika peminatan, karena dalam 

menyelesaikan masalah matematika 

diperlukan pemahaman konsep siswa 

(Sumandya, W., & Widana, W., 2022). 

Hasil ini kemudian dijadikan pedoman 

saat merencanakan pembelajaran pada 

Siklus I. 

Siklus I dimulai dengan melakukan 

perencanaan sesuai dengan permasalahan 

yang ditemukan. Tahap perencanaan 

yang dilakukan adalah menyusun 

beberapa instrumen penelitian yang akan 

digunakan dalam tindakan dengan 

menerapkan model pembelajaran Osborn 
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dalam menyampaikan materi Aplikasi 

turunan trigonometri. Penggunaan model 

pembelajaran Osborn diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa terhadap materi yang 

diajarkan. Perangkat pembelajaran dan 

istrumen yang dipersiapkan meliputi 

Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP), 

soal LKPD, soal evaluasi dan lembar 

observasi. Observasi aktivitas siswa 

dalam pembelajaran dilakukan melalui 

lembar observasi, dan observasi terhadap 

ketuntasan belajar siswa dinilai dengan 

melakukan evaluasi pada siklus I. 

Pada tahap pelaksanaan tindakan 

dilakukan pembelajaran matematika 

untuk materi Aplikasi Turunan 

Trigonometri. Materi pada Siklus I 

adalah Persamaan Garis Singgung Fungsi 

Trigonometri serta Nilai dan Titik 

Stasioner Fungsi Trigonometri masing-

masing satu pertemuan. Selanjutnya pada 

akhir siklus diberikan tes pemahaman 

konsep matematika. 

Pada Siklus I peserta didik yang 

tuntas sebanyak 29 orang dari 38 siswa 

yang mengikuti tes sehingga didapat 

persentase yang tuntas adalah 76,32%. 

Jika  dibandingkan dengan kondisi awal 

pemahaman konsep matematika siswa 

mengalami kenaikan yang cukup baik. 

Kenaikan ini dipengaruhi oleh penerapan 

model pembelajaran Osborn. Dengan 

penerapan model pembelajaran Osborn 

siswa dapat mengkontruksi 

pengetahuannya sendiri. Pada saat 

pembelajaran interaksi antar siswa 

terjalin baik dan guru memperhatikan dan 

membimbing siswa apabila ada yang 

belum dipahami. Sehingga terlihat 

interaksi antara guru dan siswa terjalin 

sangat baik. Ada hal yang perlu 

diperhatikan lagi oleh guru yaitu saat 

siswa berdiskusi kelompok ada beberapa 

siswa yang pasif, hendaknya guru 

memberikan motivasi agar siswa tersebut 

melakukan kegiatan dengan aktif. 

Siklus II dimulai dengan perencanaan 

berdasarkan hasil refleksi pada Siklus I. 

Perencaan kegiatan pada Siklus 2 

menggunakan instrumen penelitian yang 

sama dengan instrument penelitian yang 

digunakan pada Siklus 1. Pada 

perencanaan Siklus 2 peneliti 

mengadakan perbaikan yang akan 

dilakukan agar proses pembelajaran lebih 

optimal dengan Guru memberi motivasi 

dan perhatian khusus pada siswa yang 

kurang aktif dan lebih memperhatikan 

waktu agar semua kegiatan dapat 

terlaksana dengan lancar dengan waktu 

yang tepat. Materi pada pelaksanaan 

Siklus II adalah Selang Kemonotonan 

Fungsi Trigonometri, Selang Kecekungan 

Kurva Fungsi Trigonometri, serta Nilai 

Maksimum dan Minimum Fungsi 

Trigonometri. Pada Siklus II dilakukan 

empat kali peremuan dan di pertemuan 

terakhir dilakukan tes pemahaman 

konsep matematika. 

Pada Siklus II, terjadi peningkatan 

ketuntasan yakni menjadi 34 siswa dari 

38 siswa yang mengikuti tes. Persentase 

ketuntasan pada siklus ini adalah 80,89% 

dimana sudah memenuhi ketuntasan 

klasikal yang ditetapkan yakni 75%. 

Peningkatan keberhasilan pada Siklus II 

erat kaitannya dengan perbaikan 

pembelajaran yang dilakukan. Motivasi 

yang diberikan guru dapat 

membangkitkan gairah belajar siswa 

sehingga lebih aktif dalam pembelajaran. 

Yang berimplikasi pada pemahaman 

konsep materi yang dipelajari. 

Berdasarkan paparan di atas, 

peningkatan pemahaman konsep 

matematika siswa cenderung signifikan 

yang diakibatkan oleh model 

pembelajaran yang diterapkan. Hal ini 

juga didukung oleh penelitian Sumandya 

dkk. (2021) yang mengangkat topik 
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Development Of A Vocational Based 

Mathematics E-Module, dalam penelitian 

ini disebutkan bahwa model 

pembelajaran yang efektif adalah model 

yang bisa dirancang dan siap diterapkan 

dengan baik. Selain itu, Widana (2020) 

juga melakukan penelitian dengan topik 

The effect of digital literacy on the ability 

of teachers to develop HOTS-based 

assessment, selain perancangan, 

pelaksanaan evaluasi juga merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari 

pembelajaran. 
 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa dengan menggunakan model 

pembelajaran Osborn dapat 

meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa kelas XII MIPA 9 

SMA Negeri 1 Kuta Utara. Melalui 

implementasi model pembelajaran 

Osborn dapat membangkitkan semangat 

belajar siswa. Proses pembelajaran lebih 

kreatif karena semua siswa dapat 

mengutarakan pendapatnya, siswa akan 

lebih aktif dan tidak merasa bosan. 

Sehingga dengan menggunakan model 

pembelajaran Osborn proses 

pembelajaran akan lebih menyenangkan, 

aktif kreatif, tidak membosankan dan 

meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa. 

Adapun beberapa saran kepada 

pembaca agar ke depannya penelitian ini 

dapat lebih disempurnakan yaitu sebagai 

berikut. 

1. Bagi siswa sebaiknya selalu 

menyadari manfaat dari materi yang 

dipelajari sehingga motivasi belajar 

akan selalu ada pada diri siswa. 

2. Bagi guru sebaiknya menggunakan 

model pembelajaran inovatif 

sehingga siswa tidak merasa bosan 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. Model pembelajaran 

Osborn dapat digunakan sebagai 

model pembelajaran inovatif, kreatif 

dan menyenangkan yang mampu 

meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa. 

3. Bagi peneliti lain yang ingin 

menerapkan model pembelajaran 

Osborn dapat melakukan penelitian 

serupa terhadap materi lain. Karena 

model pembelajaran Osborn tidak 

hanya cocok untuk mata pelajaran 

matematika namun dapat digunakan 

untuk mata pelajaran lain. 
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